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Abstrak 
Wilayah pertambangan timah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung memiliki karakter sosial dan lingkungan yang khas, 

sehingga pendidikan perlu dikembangkan dengan mempertimbangkan potensi serta kondisi lokal masyarakat. Salah satu 

potensi yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber pembelajaran adalah pertanian, terutama untuk memberikan pengalaman 

konkret kepada anak dalam mengenali lingkungan, tanaman, pangan, dan potensi daerah. Penelitian ini bertujuan 

menganalisis keterkaitan pembelajaran pertanian, pendidikan berbasis potensi lokal, karakteristik pembelajaran anak, dan 

konteks sosial-ekologis wilayah pertambangan timah sebagai dasar perumusan kerangka konseptual pembelajaran pertanian 

berbasis potensi lokal. Penelitian ini menggunakan pendekatan studi pustaka dengan desain integrative literature review. 

Literatur yang relevan dikaji untuk mengidentifikasi konsep, pendekatan pembelajaran, karakteristik aktivitas pertanian 

bagi anak, serta konteks sosial dan lingkungan Bangka Belitung. Sintesis dilakukan melalui pengelompokan tematik untuk 

menemukan keterkaitan antarkonsep dan merumuskan rancangan pembelajaran yang sesuai dengan konteks lokal. Hasil 

kajian menunjukkan bahwa pembelajaran pertanian dapat menjadi pengalaman pendidikan yang menghubungkan anak 

dengan lingkungan melalui kegiatan mengenal tanaman, mengamati pertumbuhan, menanam, merawat, dan mengenali hasil 

pertanian. Berdasarkan sintesis tersebut, penelitian merumuskan kerangka konseptual yang menghubungkan konteks sosial 

dan lingkungan Bangka Belitung, potensi pertanian lokal, pembelajaran berbasis pengalaman dan eksplorasi, aktivitas yang 

sesuai dengan karakteristik anak, serta pengenalan lingkungan dan potensi lokal. Kerangka ini dapat menjadi dasar bagi 

pendidik dalam mengembangkan pembelajaran berbasis potensi lokal serta menjadi pijakan bagi penelitian empiris 

selanjutnya di wilayah Bangka Belitung. 

Kata Kunci: Bangka Belitung; pembelajaran kontekstual; pembelajaran pertanian; pendidikan anak; potensi lokal 
   

 
Abstract 

The tin mining region of Bangka Belitung Province has distinctive social and environmental characteristics, requiring 

education to consider the potential and local conditions of the community. One potential resource that can be used as a 

learning source is agriculture, particularly to provide children with concrete experiences in recognizing their environment, 

plants, food, and local potential. This study aims to analyze the relationship between agricultural learning, local potential-

based education, children's learning characteristics, and the socio-ecological context of tin mining areas as a basis for 

developing a conceptual framework for local potential-based agricultural learning. This study uses a literature-based 

approach with an integrative literature review design. Relevant literature was examined to identify concepts, learning 

approaches, characteristics of agricultural activities for children, and the social and environmental context of Bangka 

Belitung. The synthesis was conducted through thematic grouping to identify relationships among concepts and formulate 

a learning design relevant to the local context. The findings show that agricultural learning can serve as an educational 

experience that connects children with their environment through activities such as recognizing plants, observing growth, 

planting, caring for plants, and identifying agricultural products. Based on the synthesis, this study formulates a conceptual 

framework connecting the social and environmental context of Bangka Belitung, local agricultural potential, experiential 

and exploratory learning, child-appropriate activities, and the introduction of the local environment and its potential. This 

framework can serve as a basis for educators to develop local potential-based learning and provide a foundation for future 

empirical research in Bangka Belitung. 
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1. Pendahuluan 

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung memiliki sejarah sosial dan ekonomi yang kuat dengan 

aktivitas pertambangan timah. Aktivitas tersebut tidak hanya berkaitan dengan pemanfaatan sumber 
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daya alam, tetapi juga turut membentuk mata pencaharian, kehidupan masyarakat, dan kondisi 

lingkungan di wilayah tersebut. Perubahan yang terjadi setelah aktivitas ekstraksi berlangsung 

kemudian memunculkan persoalan baru, terutama berkaitan dengan perubahan mata pencaharian, 

kondisi lahan, dan hubungan masyarakat dengan ruang hidupnya (Pradipta, 2025). Dalam konteks 

tersebut, tata kelola pertambangan timah perlu ditempatkan dalam perspektif pembangunan 

berkelanjutan yang tidak hanya memperhatikan kepentingan ekonomi, tetapi juga keberlanjutan 

lingkungan dan kepentingan masyarakat (Pradipta, 2026). Kondisi ini menunjukkan bahwa kehidupan 

masyarakat Bangka Belitung perlu dipahami melalui berbagai potensi yang dimiliki daerah, tidak hanya 

melalui sektor pertambangan. Pendidikan dapat menjadi salah satu ruang untuk memperkenalkan 

potensi tersebut kepada anak melalui pengalaman belajar yang dekat dengan lingkungan tempat mereka 

tumbuh. Lingkungan sekitar dapat menjadi sumber pengetahuan yang membantu anak menghubungkan 

pengalaman sehari-hari dengan proses pembelajaran di sekolah. Pendekatan place-based education 

memandang tempat dan komunitas sebagai bagian penting dalam proses pendidikan karena pengalaman 

lokal dapat membantu peserta didik memahami hubungan antara pengetahuan, lingkungan, dan 

kehidupan masyarakat (Sobel, 2004). Sejalan dengan hal tersebut, pendekatan contextual teaching and 

learning menekankan keterkaitan antara materi pembelajaran dan pengalaman nyata peserta didik 

sehingga proses belajar tidak terpisah dari kehidupan sehari-hari (Johnson, 2002). Salah satu potensi 

lokal yang dapat diperkenalkan melalui pendidikan adalah pertanian. Pertanian memiliki hubungan 

langsung dengan pangan, tanaman, tanah, air, lingkungan, pekerjaan, serta kehidupan masyarakat. 

Keberadaan lahan pertanian juga berkaitan dengan keberlanjutan sektor agribisnis dan upaya 

mengendalikan perubahan penggunaan lahan (Maharani et al., 2026). Pengenalan pertanian dalam 

pendidikan anak tidak diarahkan untuk membentuk pilihan profesi sejak dini, tetapi sebagai pengalaman 

belajar agar anak dapat mengenali tanaman, pangan, lingkungan, dan aktivitas manusia di sekitarnya. 

Pengetahuan mengenai pertanian memiliki relevansi untuk dikenalkan sejak usia dini karena dapat 

memperluas pengalaman anak mengenai pangan, tanaman, dan lingkungan (Fadlillah et al., 2023). 

Literasi pertanian sendiri tidak hanya berkaitan dengan kemampuan melakukan kegiatan pertanian 

secara teknis, tetapi juga mencakup pemahaman mengenai konsep dan peran pertanian dalam kehidupan 

(Frick et al., 1991). Kajian mengenai literasi pertanian pada peserta didik menunjukkan bahwa 

pengetahuan tentang pertanian masih menjadi perhatian dalam pendidikan dan perlu dikembangkan 

melalui pendekatan yang sesuai dengan pengalaman peserta didik (Cosby et al., 2022). 

Pengalaman langsung menjadi salah satu bagian penting dalam pengenalan pertanian kepada 

anak. Kegiatan berkebun, misalnya, memungkinkan anak mengamati tanaman, mengenali perubahan, 

melakukan perawatan sederhana, dan berinteraksi secara langsung dengan lingkungan. Kegiatan 

tersebut telah digunakan untuk mengembangkan keterampilan proses sains anak melalui pengalaman 

konkret (Gustiana et al., 2019). Pengembangan kebun edukasi juga dapat menjadi sarana untuk 

memperkenalkan literasi pertanian melalui interaksi langsung dengan tanaman dan lingkungan (Suci & 

Rohmadani, 2025). Selain itu, kebun pada pendidikan anak dapat digunakan sebagai sarana pendidikan 

pangan dan gizi sekaligus sebagai ruang pengalaman belajar (Ramadas-Rodrigues & Carvalho, 2025). 

Aktivitas berkebun juga memiliki potensi untuk mendukung aktivitas fisik anak usia 3–5 tahun melalui 

keterlibatan mereka dalam kegiatan di lingkungan kebun (Wells et al., 2023). Temuan tersebut 

menunjukkan bahwa pengenalan pertanian kepada anak dapat dikembangkan melalui kegiatan yang 

sederhana, konkret, dan sesuai dengan karakteristik pembelajaran anak. Pengembangan pembelajaran 

yang dekat dengan lingkungan juga sejalan dengan pendekatan pembelajaran kontekstual dan berbasis 

potensi lokal. Penerapan contextual teaching and learning dalam pengembangan kurikulum berbasis 

lingkungan lokal menunjukkan bahwa karakteristik lingkungan dapat dimanfaatkan sebagai bagian dari 

proses pembelajaran anak (Arifin et al., 2025). Pembelajaran berbasis potensi lokal memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk menghubungkan pengalaman belajar dengan karakteristik 
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wilayah tempat mereka hidup (Pratiwi et al., 2025). Pada pendidikan anak usia dini, pembelajaran 

berbasis kearifan lokal juga menunjukkan bahwa pengetahuan yang berasal dari lingkungan sosial dan 

budaya dapat menjadi bagian dari pengalaman belajar anak (Ita & Ngonu, 2024). Pemanfaatan kebun 

empon-empon sebagai bentuk etnopedagogi memperlihatkan bahwa pengetahuan lokal dapat 

dihubungkan dengan pembelajaran kontekstual di lingkungan pendidikan anak usia dini (Widiastutik et 

al., 2025). Pembelajaran di luar ruang semakin memperkuat peluang tersebut karena anak dapat 

berinteraksi langsung dengan objek yang dipelajari. Kegiatan outing class di lingkungan pertanian, 

misalnya, memberikan pengalaman belajar yang lebih dekat dengan objek nyata yang diamati anak 

(Dewi et al., 2025). Pembelajaran luar ruang juga dapat memberikan ruang interaksi yang mendukung 

perkembangan anak, termasuk dalam aspek bahasa (Widiastutik et al., 2025). 

Dari perspektif sosial-ekologis, pemanfaatan kebun dalam pendidikan anak tidak hanya berkaitan 

dengan kegiatan menanam, tetapi juga dapat menjadi ruang untuk membangun hubungan anak dengan 

lingkungan dan komunitas (Aragón & Erdozain Manzano, 2025). Pendekatan ekopedagogi 

menempatkan pendidikan sebagai ruang untuk membangun kesadaran mengenai hubungan manusia 

dengan lingkungan serta berbagai persoalan ekologis yang dihadapi masyarakat (Kahn, 2010). 

Pendekatan tersebut menjadi relevan pada wilayah yang memiliki sejarah pertambangan karena 

persoalan lingkungan tidak dapat dipisahkan dari kehidupan sosial masyarakat. Kajian mengenai 

pendidikan berbasis lingkungan di wilayah pertambangan menunjukkan pentingnya penguatan 

komunitas ekopedagogis dalam membangun pendidikan yang lebih dekat dengan persoalan ekologis 

masyarakat (Pratiwi & Yarliani, 2023). Dalam konteks Bangka Belitung, kondisi pascatambang juga 

menunjukkan adanya perubahan sosial dan mata pencaharian masyarakat dalam lanskap pascaekstraksi 

(Herdiyanti et al., 2025). Proses pemulihan lingkungan pascatambang kemudian tidak hanya berkaitan 

dengan kondisi lahan, tetapi juga membutuhkan keterlibatan masyarakat dan modal sosial dalam proses 

transformasi ekologis (Herdiyanti et al., 2026). Dengan demikian, konteks sosial dan lingkungan 

wilayah pertambangan dapat menjadi pertimbangan dalam mengembangkan pembelajaran yang 

memperkenalkan alternatif hubungan anak dengan lingkungan di luar narasi ekstraktif pertambangan. 

Meskipun kajian mengenai pertanian dalam pendidikan anak, pembelajaran kontekstual, pendidikan 

lingkungan, dan wilayah pascatambang telah berkembang, hubungan antarkajian tersebut masih belum 

banyak dirumuskan dalam satu kerangka pembelajaran. Kajian mengenai pertanian dalam pendidikan 

anak lebih banyak membahas literasi pertanian, kegiatan berkebun, dan pemanfaatan kebun sebagai 

media pembelajaran (Putri & Rohmah, 2025).  

Sementara itu, kajian mengenai Bangka Belitung lebih banyak memberikan perhatian pada 

persoalan pertambangan, perubahan sosial, mata pencaharian, dan pemulihan lingkungan. Kondisi 

tersebut menunjukkan adanya ruang kajian untuk menghubungkan potensi pertanian dengan pendidikan 

anak dalam konteks daerah yang memiliki sejarah pertambangan timah. Pembelajaran pertanian dapat 

ditempatkan bukan sebagai pendidikan vokasional yang mengarahkan anak menjadi petani, tetapi 

sebagai media untuk mengenalkan lingkungan, pangan, tanaman, dan potensi lokal melalui pengalaman 

yang sesuai dengan karakteristik anak. Penelitian ini bertujuan menganalisis dan mensintesis literatur 

mengenai pembelajaran pertanian, pendidikan anak, pembelajaran berbasis potensi lokal, serta konteks 

sosial-ekologis wilayah pertambangan untuk merumuskan kerangka konseptual pembelajaran pertanian 

berbasis potensi lokal bagi anak di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Kebaruan penelitian terletak 

pada upaya mengintegrasikan pendidikan anak, potensi pertanian lokal, dan konteks sosial-ekologis 

wilayah pertambangan timah ke dalam satu kerangka konseptual. Kontribusi penelitian diarahkan pada 

pengembangan perspektif pembelajaran yang menghubungkan pengalaman anak dengan potensi 

lingkungan tempat mereka tumbuh. Kerangka tersebut diharapkan dapat menjadi dasar bagi pendidik 

dan satuan pendidikan dalam mengembangkan pembelajaran berbasis potensi lokal, sekaligus menjadi 

pijakan bagi penelitian empiris selanjutnya untuk menguji penerapannya di wilayah Bangka Belitung. 
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2. Metodologi 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain integrative literature review. 

Desain ini dipilih untuk mengidentifikasi, membandingkan, dan mensintesis literatur mengenai 

pembelajaran pertanian, pendidikan anak, pembelajaran berbasis potensi lokal, pendidikan lingkungan, 

serta konteks sosial-ekologis wilayah pertambangan. Penelitian tidak bertujuan menguji efektivitas 

pembelajaran melalui penelitian lapangan, tetapi menyusun dasar konseptual pembelajaran pertanian 

berbasis potensi lokal bagi anak di wilayah pertambangan timah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. 

Sumber data terdiri atas 40 sumber literatur unik dengan rentang publikasi 1991 - 2026. Literatur tahun 

2019 - 2026 menjadi sumber utama, sedangkan literatur yang lebih lama digunakan sebagai landasan 

konseptual dan metodologis. Sumber yang digunakan meliputi artikel jurnal, buku akademik, dan 

dokumen kelembagaan yang relevan dengan pendidikan anak usia dini, pembelajaran kontekstual, 

potensi lokal, literasi pertanian, pendidikan lingkungan, pertambangan, pascatambang, dan 

pembangunan berkelanjutan. Pemilihan dilakukan secara purposif berdasarkan relevansi judul, abstrak, 

dan isi sumber dengan fokus penelitian. Proses seleksi literatur diadaptasi dari tahapan PRISMA, yaitu 

identification, screening, eligibility, dan included (Page et al., 2021). Literatur yang relevan diperiksa 

berdasarkan identitas bibliografis, judul, abstrak, dan isi. Sumber yang tidak memiliki keterkaitan 

substantif dengan fokus penelitian dikeluarkan, sedangkan literatur yang memenuhi kriteria digunakan 

dalam sintesis. Alur seleksi literatur disajikan pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1 

Diagram Alir Seleksi Literatur 

 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan lembar ekstraksi literatur yang mencatat identitas 

sumber, tahun publikasi, fokus kajian, konsep utama, pendekatan penelitian, temuan yang relevan, dan 

kontribusinya terhadap penelitian. Data kemudian disusun dalam matriks literatur untuk memudahkan 

perbandingan antarsumber. Analisis dilakukan melalui analisis tematik dan sintesis konseptual. Analisis 

tematik dilakukan dengan mengidentifikasi, mengelompokkan, dan meninjau tema yang berkaitan 

dengan karakteristik pembelajaran anak, pengalaman konkret, pertanian, potensi lokal, lingkungan, 

komunitas, pertambangan, pascatambang, dan keberlanjutan (Braun & Clarke, 2006). Selanjutnya, 

hubungan antartema disintesis untuk merumuskan kerangka konseptual pembelajaran pertanian 

berbasis potensi lokal (Snyder, 2019). Keabsahan kajian dijaga melalui keterlacakan antara sumber, 

data, tema, dan hasil sintesis serta pencantuman sitasi secara akurat. 

 

3. Hasil 

3.1. Rancangan Pembelajaran Pertanian Berbasis Potensi Lokal bagi Anak di Wilayah 

Pertambangan Timah Bangka Belitung 

Hasil sintesis menunjukkan bahwa pembelajaran pertanian bagi anak dalam konteks Bangka 

Belitung perlu diletakkan pada hubungan antara lingkungan tempat anak tumbuh, potensi lokal, dan 

pengalaman belajar yang konkret. Lingkungan lokal dapat berfungsi sebagai sumber belajar ketika 
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pembelajaran menghubungkan pengetahuan dengan tempat, kehidupan masyarakat, dan pengalaman 

sehari-hari anak (Sobel, 2004). Pendekatan pembelajaran kontekstual juga menempatkan pengalaman 

nyata sebagai bagian penting dalam membangun keterkaitan antara materi pembelajaran dan kehidupan 

peserta didik (Johnson, 2002). Konteks wilayah pertambangan timah menjadi titik penting dalam 

rancangan tersebut. Perubahan sosial dan mata pencaharian masyarakat di wilayah pascatambang 

menunjukkan bahwa kehidupan masyarakat Bangka Belitung terus mengalami penyesuaian terhadap 

perubahan kondisi ekonomi dan lingkungan (Pradipta, 2025). Tata kelola pertambangan yang 

berorientasi pada pembangunan berkelanjutan juga membutuhkan perhatian terhadap keberlanjutan 

kehidupan masyarakat dan lingkungan setelah aktivitas ekstraksi berlangsung (Pradipta, 2026). Kondisi 

sosial-ekologis tersebut tidak ditempatkan sebagai materi pertambangan bagi anak, tetapi sebagai latar 

yang memperkuat kebutuhan untuk mengenalkan berbagai potensi daerah di luar aktivitas ekstraktif.  

Pertanian kemudian ditempatkan sebagai salah satu potensi lokal yang dapat menjadi sumber 

pengalaman belajar. Pengetahuan pertanian pada anak dapat mencakup pengenalan tanaman, pangan, 

lingkungan, serta hubungan pertanian dengan kehidupan manusia (Fadlillah et al., 2023). Literasi 

pertanian juga mencakup pemahaman mengenai konsep dan peran pertanian dalam kehidupan 

masyarakat, bukan semata-mata keterampilan teknis bercocok tanam (Frick et al., 1991). Kajian 

mengenai pendidikan pertanian pada anak menunjukkan bahwa kegiatan berkebun dapat menjadi sarana 

untuk memperkenalkan pengetahuan pertanian melalui pengalaman yang sesuai dengan karakteristik 

anak (Putri & Rohmah, 2025). Pengalaman langsung menjadi unsur penting dalam rancangan 

pembelajaran. Kegiatan berkebun memungkinkan anak berinteraksi dengan tanaman melalui aktivitas 

mengamati, menanam, merawat, dan mengenali perubahan yang terjadi selama proses pertumbuhan 

(Gustiana et al., 2019). Kebun edukasi juga dapat digunakan sebagai ruang untuk mengembangkan 

literasi pertanian anak melalui interaksi langsung dengan tanaman dan lingkungan (Suci & Rohmadani, 

2025). Penggunaan kebun sebagai ruang pendidikan dapat sekaligus menghubungkan pengalaman anak 

dengan pengetahuan mengenai pangan dan lingkungan (Ramadas-Rodrigues & Carvalho, 2025). 

Berdasarkan hubungan tersebut, komponen rancangan pembelajaran dapat dirumuskan sebagai berikut. 

Tabel 1 
Komponen Rancangan Pembelajaran Pertanian Berbasis Potensi Lokal 

No Komponen Fokus pembelajaran Bentuk pengalaman anak 

1 Konteks lingkungan lokal Mengenali lingkungan 

tempat tinggal 

Mengamati lingkungan sekitar 

2 Potensi pertanian Mengenali tanaman dan hasil 

pertanian 

Mengidentifikasi tanaman dan 

bagian-bagiannya 

3 Aktivitas pertanian Mengenal proses sederhana 

dalam pertanian 

Menanam, menyiram, dan 

merawat 

4 Pangan  Menghubungkan tanaman 

dengan kebutuhan sehari-hari 

Mengenali sumber pangan dari 

tanaman 

5 Kehidupan masyarakat Mengenal hubungan 

pertanian dengan kehidupan 

lokal 

Bercerita dan berdiskusi 

6 Lingkungan  Mengenal hubungan manusia 

dengan lingkungan 

Merawat tanaman dan 

lingkungan 

Komponen tersebut membentuk hubungan yang tidak terpisah antara konteks wilayah, potensi 

pertanian, aktivitas belajar, dan pengenalan lingkungan. Pembelajaran dimulai dari sesuatu yang dekat 

dengan kehidupan anak, kemudian bergerak menuju pengalaman langsung dengan tanaman dan 

aktivitas pertanian. Pola tersebut sesuai dengan karakter pembelajaran anak yang menempatkan 

pengalaman konkret dan interaksi dengan lingkungan sebagai bagian penting dari proses belajar (Dewi 

et al., 2025). Aktivitas pembelajaran luar ruang juga dapat memberikan kesempatan kepada anak untuk 

memperoleh pengalaman melalui interaksi langsung dengan lingkungan (Widiastutik et al., 2025). 
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Gambar 2 

Peta Konsep Pembelajaran Pertanian Berbasis Potensi Lokal bagi Anak di Wilayah 

Pertambangan Timah Bangka Belitung 

 

Peta konsep tersebut menunjukkan bahwa konteks pertambangan tidak menjadi tujuan 

pembelajaran, melainkan menjadi latar sosial-ekologis yang memperjelas karakter lingkungan tempat 

anak hidup. Posisi pertanian berada di antara konteks lokal dan pengalaman belajar karena pertanian 

dapat menjadi media yang mempertemukan anak dengan tanaman, pangan, lingkungan, dan aktivitas 

masyarakat. Hubungan tersebut membuat pembelajaran tidak berhenti pada kegiatan menanam, tetapi 

berkembang menjadi proses mengenali potensi daerah melalui pengalaman yang dapat diamati dan 

dilakukan anak. Kerangka tersebut juga memperlihatkan posisi anak sebagai pelaku pengalaman 

belajar. Anak tidak hanya menerima informasi mengenai pertanian, tetapi memperoleh kesempatan 

untuk mengamati, mencoba, merawat, dan mengomunikasikan apa yang ditemukan. Pembelajaran 

berbasis potensi lokal menjadi lebih bermakna ketika lingkungan tidak sekadar digunakan sebagai objek 

pengamatan, tetapi dihubungkan dengan kehidupan sosial dan pengalaman anak (Pratiwi et al., 2025). 

Pendekatan berbasis lingkungan juga memberi ruang untuk membangun kesadaran mengenai hubungan 

manusia dengan lingkungan sejak usia dini (Kahn, 2010). Dalam konteks Bangka Belitung, rancangan 

ini memberikan arah bahwa pendidikan anak dapat mengambil bagian dalam memperkenalkan 

keberagaman potensi daerah di tengah lingkungan yang memiliki sejarah pertambangan. Pertanian 

menjadi pintu masuk yang relatif dekat dengan kehidupan sehari-hari anak untuk mengenali tanaman, 

pangan, lingkungan, dan aktivitas masyarakat. Pemanfaatan potensi lokal semacam ini juga sejalan 

dengan gagasan pengembangan pembelajaran yang mengintegrasikan karakteristik lingkungan ke 

dalam pengalaman pendidikan anak (Arifin et al., 2025). Kerangka yang dihasilkan pada tahap ini 

merupakan rancangan konseptual penelitian dan belum dimaksudkan sebagai model pembelajaran yang 

telah terbukti efektif melalui implementasi lapangan. 

3.2. Kontekstualisasi Pembelajaran Pertanian dalam Lingkungan Pertambangan Timah 

Bangka Belitung 

Konteks wilayah pertambangan timah memberikan karakter tersendiri bagi pengembangan 

pembelajaran berbasis potensi lokal di Bangka Belitung. Aktivitas pertambangan tidak hanya berkaitan 

dengan pemanfaatan sumber daya alam, tetapi juga berhubungan dengan perubahan kehidupan sosial, 

ekonomi, dan lingkungan masyarakat. Perubahan tersebut semakin terlihat pada wilayah pascatambang 

ketika masyarakat perlu beradaptasi dengan perubahan bentang lingkungan dan sumber penghidupan 

(Pradipta, 2025). Kondisi tersebut menunjukkan pentingnya menghadirkan pendidikan yang membantu 

anak mengenali lingkungan tempat tinggalnya secara lebih dekat dan memahami bahwa suatu daerah 

memiliki potensi yang beragam. Perspektif pembangunan berkelanjutan menempatkan pengelolaan 

pertambangan tidak hanya pada persoalan pemanfaatan sumber daya, tetapi juga pada keberlanjutan 

lingkungan dan kehidupan masyarakat setelah aktivitas ekstraksi berlangsung (Pradipta, 2026). 
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Transformasi ekologis di wilayah pascatambang juga berkaitan dengan perubahan relasi masyarakat 

terhadap lingkungan dan strategi penghidupan yang berkembang di dalamnya (Herdiyanti et al., 2025). 

Proses pemulihan lingkungan membutuhkan keterlibatan masyarakat dan praktik ekologis yang sesuai 

dengan kondisi lokal (Herdiyanti et al., 2026). Dalam konteks pendidikan anak, kondisi tersebut dapat 

menjadi latar untuk memperkenalkan lingkungan secara bertahap melalui pengalaman yang dekat 

dengan kehidupan sehari-hari. Pertanian memiliki posisi strategis dalam konteks tersebut karena dapat 

menjadi salah satu bentuk pengenalan terhadap potensi lokal di luar orientasi ekonomi ekstraktif. 

Pertanian bukan ditempatkan sebagai pengganti pertambangan atau sebagai tuntutan agar anak menjadi 

petani, melainkan sebagai ruang pendidikan untuk mengenalkan tanaman, pangan, tanah, lingkungan, 

dan aktivitas masyarakat. Pemanfaatan potensi lokal sebagai sumber belajar memungkinkan materi 

pembelajaran lebih dekat dengan realitas kehidupan peserta didik (Tarmizi et al., 2025). Pembelajaran 

berbasis potensi lokal juga dapat memperkuat keterhubungan antara pengetahuan yang diperoleh anak 

dengan kondisi lingkungan di sekitarnya (Pratiwi et al., 2025). 

Kontekstualisasi tersebut dapat dikembangkan melalui kegiatan yang sederhana dan sesuai 

dengan tahap perkembangan anak. Anak dapat diajak mengenali tanaman yang tumbuh di lingkungan 

sekitar, mengamati proses pertumbuhan, menanam benih, menyiram, merawat, serta mengenali hasil 

tanaman yang berkaitan dengan kebutuhan pangan. Kegiatan semacam ini memberikan kesempatan 

kepada anak untuk memperoleh pengalaman langsung sekaligus mengembangkan kemampuan kognitif 

melalui proses mengamati dan mengeksplorasi lingkungan (Nurani et al., 2025). Aktivitas berkebun 

juga dapat digunakan untuk mengembangkan keterampilan proses sains melalui kegiatan pengamatan, 

pengelompokan, dan pengenalan perubahan pada objek yang ditemui anak (Gustiana et al., 2019). 

Konteks lokal tidak hanya berkaitan dengan lahan dan tanaman, tetapi juga dengan masyarakat yang 

berada di sekitar lingkungan belajar. Pengembangan pembelajaran berbasis potensi lokal dapat 

melibatkan keluarga, pendidik, dan komunitas sebagai bagian dari lingkungan pendidikan. Konsep 

collaborative governance menekankan pentingnya keterlibatan berbagai aktor dalam menangani 

persoalan publik yang memiliki kepentingan bersama (Ansell & Gash, 2008). Dalam konteks 

pembelajaran anak, prinsip tersebut dapat diterjemahkan secara sederhana melalui keterlibatan orang 

tua dan masyarakat dalam mengenalkan tanaman, praktik pertanian lokal, serta pengalaman kehidupan 

yang berkaitan dengan lingkungan. Posisi tersebut menghasilkan kontekstualisasi pembelajaran yang 

berbeda dari pembelajaran pertanian yang bersifat umum. Pertanian dalam penelitian ini ditempatkan 

sebagai jembatan antara anak dan lingkungan lokal Bangka Belitung. Anak tidak diarahkan untuk 

memahami persoalan pertambangan secara kompleks, tetapi diperkenalkan pada keberadaan potensi 

lain yang terdapat di lingkungannya. Pendekatan ini sejalan dengan gagasan pendidikan berbasis tempat 

yang menghubungkan pengalaman belajar dengan karakteristik tempat dan komunitas di mana anak 

hidup (Sobel, 2004). 

Kontribusi konseptual penelitian terletak pada penggabungan konteks wilayah pertambangan, 

potensi pertanian lokal, dan karakteristik pembelajaran anak ke dalam satu rancangan. Pembelajaran 

tidak dimulai dari materi pertanian yang bersifat umum, tetapi dari pertanyaan yang lebih dekat dengan 

kehidupan anak: apa yang tumbuh di lingkungan mereka, bagaimana tanaman dirawat, dari mana 

pangan berasal, dan bagaimana manusia berhubungan dengan lingkungannya. Pola tersebut membuka 

ruang bagi pembelajaran yang bersifat kontekstual sekaligus memperkenalkan keberagaman potensi 

daerah sejak usia dini. Rancangan ini juga memberikan ruang bagi pengembangan kesadaran 

lingkungan secara bertahap. Anak dapat memahami bahwa lingkungan bukan hanya tempat tinggal, 

tetapi juga menyediakan berbagai sumber kehidupan yang perlu dikenali dan dirawat. Pendekatan 

ekopedagogis menempatkan pengalaman pendidikan sebagai bagian dari upaya membangun hubungan 

yang lebih kritis dan bertanggung jawab antara manusia dan lingkungan (Kahn, 2010). Pada tahap anak 

usia dini, prinsip tersebut dapat diterapkan melalui pengalaman sederhana, konkret, dan menyenangkan 
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tanpa membebani anak dengan persoalan ekologis yang terlalu kompleks. Berdasarkan konteks 

tersebut, pembelajaran pertanian berbasis potensi lokal dapat diposisikan sebagai strategi pendidikan 

kontekstual bagi anak yang hidup di wilayah pertambangan timah, bukan sebagai program vokasional 

pertanian. Rancangan ini memperluas fungsi lingkungan lokal sebagai sumber belajar sekaligus 

memberikan alternatif pengalaman pendidikan yang mengenalkan pertanian, pangan, masyarakat, dan 

keberlanjutan. Kerangka tersebut masih bersifat konseptual sehingga penerapannya pada satuan 

pendidikan anak usia dini di Bangka Belitung memerlukan penelitian lapangan untuk melihat 

kesesuaian kegiatan, respons anak, keterlibatan pendidik dan keluarga, serta kemungkinan 

pengembangannya menjadi model pembelajaran yang teruji. 

 

4. Pembahasan 

4.1. Pembelajaran Pertanian sebagai Pendidikan Berbasis Potensi Lokal bagi Anak 

Pembelajaran pertanian bagi anak perlu dipahami sebagai bagian dari pengalaman pendidikan 

yang menghubungkan anak dengan lingkungan, bukan sebagai pembelajaran keterampilan pertanian 

dalam pengertian vokasional. Anak pada tahap awal perkembangan membutuhkan pengalaman yang 

dapat diamati dan dilakukan secara langsung. Pendekatan contextual teaching and learning 

menempatkan pengalaman kehidupan nyata sebagai bagian penting dalam membangun keterkaitan 

antara pengetahuan dan lingkungan belajar anak (Johnson, 2002). Perspektif place-based education 

juga memandang tempat dan lingkungan sekitar sebagai bagian dari sumber pengetahuan yang dapat 

memperkuat hubungan antara pembelajaran dan kehidupan komunitas (Sobel, 2004). Dalam kerangka 

tersebut, pertanian memiliki karakter yang sesuai karena menyediakan objek pembelajaran yang 

konkret. Tanaman dapat dilihat, disentuh, diamati pertumbuhannya, serta dirawat melalui kegiatan 

sederhana. Pengetahuan pertanian pada pendidikan anak tidak hanya berkaitan dengan kemampuan 

bercocok tanam, tetapi juga mencakup pengenalan terhadap tanaman, pangan, lingkungan, dan 

hubungan pertanian dengan kehidupan manusia (Fadlillah et al., 2023). Konsep literasi pertanian juga 

menempatkan pemahaman mengenai peran pertanian dalam kehidupan sebagai bagian dari pengetahuan 

yang perlu dikenalkan kepada peserta didik (Frick et al., 1991).  

Aktivitas berkebun menjadi salah satu bentuk yang memungkinkan konsep tersebut diterapkan 

dalam pengalaman anak. Kegiatan berkebun dapat memberikan kesempatan kepada anak untuk 

mengamati proses, mengenali perubahan, dan mengembangkan keterampilan proses sains melalui objek 

yang berada di lingkungan mereka (Gustiana et al., 2019). Pemanfaatan kebun sebagai ruang pendidikan 

juga dapat mendukung pengembangan literasi pertanian anak melalui pengalaman langsung dengan 

tanaman dan lingkungan (Suci & Rohmadani, 2025). Pengalaman tersebut dapat diperluas melalui 

pengenalan hubungan antara tanaman, pangan, dan kehidupan sehari-hari (Ramadas-Rodrigues & 

Carvalho, 2025). Temuan tersebut menunjukkan bahwa kegiatan pertanian akan lebih bermakna apabila 

tidak berhenti pada aktivitas menanam. Unsur pentingnya terletak pada bagaimana pendidik 

mengembangkan pengalaman tersebut menjadi proses belajar. Anak dapat diajak mengamati jenis 

tanaman, membandingkan bentuk atau ukuran, mengenali kebutuhan tanaman, mengamati perubahan 

dari waktu ke waktu, kemudian menceritakan kembali pengalaman yang diperoleh. Aktivitas luar ruang 

memberikan kesempatan kepada anak untuk belajar melalui interaksi langsung dengan lingkungan dan 

dapat mendukung perkembangan kemampuan bahasa melalui pengalaman yang dialami secara nyata 

(Widiastutik et al., 2025). 
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Tabel 2 
Hubungan Aktivitas Pertanian dengan Pengalaman Belajar Anak 

No Aktivitas Pengalaman konkret anak Arah pembelajaran 

1 Mengamati tanaman Melihat bentuk, warna, ukuran, 

dan bagian tanaman 

Mengenal karakteristik objek 

2 Menanam Memasukkan benih dan 

mengenal media tanam 

Mengenal proses 

pertumbuhan 

3 Menyiram  Memberikan air sesuai 

kebutuhan tanaman 

Mengenal kebutuhan 

makhluk hidup 

4 Merawat  Membersihkan dan menjaga 

tanaman 

Mengenal tanggung jawab 

5 Mengamati pertumbuhan Membandingkan perubahan 

tanaman 

Mengembangkan 

kemampuan mengamati 

6 Mengenal hasil tanaman Menghubungkan tanaman 

dengan pangan 

Mengenal hubungan 

pertanian dan kehidupan 

7 Menceritakan pengalaman Mengungkapkan hasil 

pengamatan 

Mengembangkan 

komunikasi dan refleksi 

Tabel tersebut memperlihatkan bahwa satu aktivitas pertanian dapat memberikan lebih dari satu 

pengalaman belajar. Menanam, misalnya, tidak hanya berkaitan dengan keterampilan motorik, tetapi 

dapat menjadi kesempatan bagi anak untuk mengenal benih, media tanam, kebutuhan tanaman, dan 

proses pertumbuhan. Pola pembelajaran semacam ini memperkuat pendekatan kontekstual karena 

pengetahuan dibangun melalui pengalaman yang memiliki hubungan langsung dengan objek yang 

dipelajari (Nurani et al., 2025). 

 

 
 

Gambar 3 
Model Konseptual Hubungan Potensi Pertanian Lokal dan Pengalaman Belajar Anak 

 

Model tersebut memperlihatkan kontribusi utama penelitian pada tingkat konseptual. Pertanian 

tidak ditempatkan sebagai tujuan akhir pembelajaran, melainkan sebagai jembatan antara anak dan 

potensi lokal. Posisi ini penting karena pendidikan berbasis potensi lokal tidak cukup hanya dengan 

memasukkan nama atau jenis tanaman daerah ke dalam materi pembelajaran. Anak perlu memperoleh 

pengalaman yang membuat potensi tersebut hadir sebagai bagian dari kehidupan yang dapat diamati 

dan dipahami. Pendekatan tersebut juga memiliki hubungan dengan pendidikan lingkungan. Anak dapat 

mulai mengenali bahwa tanaman membutuhkan air, tanah, cahaya, dan perawatan, sementara manusia 

memperoleh manfaat dari keberadaan tanaman. Hubungan sederhana tersebut menjadi dasar bagi 

pengenalan relasi manusia dan lingkungan tanpa harus memberikan konsep ekologis yang terlalu 
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abstrak. Perspektif ekopedagogi menempatkan pendidikan sebagai ruang untuk membangun kesadaran 

mengenai hubungan manusia dengan lingkungan dan persoalan keberlanjutan (Kahn, 2010). 

Pembelajaran berbasis potensi lokal juga memberikan ruang bagi pendidik untuk menyesuaikan 

kegiatan dengan kondisi lingkungan masing-masing. Tidak semua satuan pendidikan harus memiliki 

kebun yang luas. Pot tanaman, halaman sekolah, tanaman pangan di sekitar rumah, atau lingkungan 

pertanian masyarakat dapat digunakan sebagai sumber pengalaman selama kegiatan tersebut aman dan 

sesuai dengan karakteristik anak. Pemanfaatan potensi lokal sebagai sumber belajar memungkinkan 

pembelajaran disesuaikan dengan karakteristik lingkungan setempat (Tarmizi et al., 2025). 

Pembelajaran berbasis lingkungan lokal juga dapat menghubungkan pengalaman anak dengan 

kehidupan sosial dan budaya masyarakat di sekitarnya (Ita & Ngonu, 2024). Atas dasar itu, kontribusi 

penelitian ini bukan menawarkan kegiatan berkebun sebagai metode baru, karena kegiatan tersebut 

telah banyak digunakan dalam pendidikan anak. Kontribusinya terletak pada perumusan hubungan 

antara pertanian sebagai potensi lokal, pengalaman konkret anak, dan pengenalan lingkungan sebagai 

satu kesatuan pembelajaran. Kerangka tersebut memberikan dasar untuk mengembangkan 

pembelajaran pertanian yang tidak sekadar berorientasi pada aktivitas, tetapi memiliki arah pendidikan 

yang jelas: anak mengenal lingkungan melalui pengalaman, mengenal potensi lokal melalui lingkungan, 

dan secara bertahap membangun kepedulian terhadap lingkungan tempat mereka tumbuh. 

Dengan posisi tersebut, pembelajaran pertanian dapat menjadi bagian dari pendidikan anak yang 

kontekstual dan berorientasi pada lingkungan. Rancangan ini selanjutnya perlu ditempatkan dalam 

karakter khusus Bangka Belitung sebagai wilayah pertambangan timah. Hubungan antara kondisi 

sosial-ekologis wilayah, potensi pertanian, dan pengalaman belajar anak menjadi pembahasan penting 

untuk melihat bagaimana rancangan tersebut memperoleh makna yang lebih spesifik dalam konteks 

lokal Bangka Belitung. 

 

4.2. Kontekstualisasi Pembelajaran Pertanian di Wilayah Pertambangan Timah Bangka 

Belitung 

Konteks pertambangan timah memberikan karakter khusus dalam pengembangan pembelajaran 

berbasis potensi lokal di Bangka Belitung. Pertambangan telah menjadi bagian dari dinamika sosial dan 

ekonomi masyarakat, sementara perubahan pascatambang turut memengaruhi pola penghidupan dan 

hubungan masyarakat dengan lingkungan. Kajian mengenai wilayah pascatambang Bangka Belitung 

menunjukkan adanya transformasi mata pencaharian dan perubahan hubungan masyarakat dengan 

ruang ekologis yang sebelumnya berkaitan dengan aktivitas ekstraktif (Pradipta, 2025). Kondisi 

tersebut menjadikan lingkungan lokal sebagai bagian penting yang perlu dikenalkan dalam proses 

pendidikan anak. Perspektif pembangunan berkelanjutan memperluas pemahaman mengenai persoalan 

tersebut. Tata kelola pertambangan tidak hanya berkaitan dengan pemanfaatan sumber daya, tetapi juga 

menyangkut keberlanjutan lingkungan dan kehidupan masyarakat setelah aktivitas ekstraksi 

berlangsung (Pradipta, 2026). Perubahan ekologis di wilayah pascatambang juga berkaitan dengan 

perubahan strategi penghidupan masyarakat dan cara masyarakat beradaptasi terhadap lingkungan yang 

mengalami transformasi (Herdiyanti et al., 2025). Upaya rehabilitasi lahan pascatambang 

membutuhkan keterlibatan masyarakat serta praktik ekologis yang disesuaikan dengan karakteristik 

lokal (Herdiyanti et al., 2026). Dalam penelitian ini, kondisi pertambangan tidak ditempatkan sebagai 

materi utama yang harus dipelajari oleh anak. Pertambangan berfungsi sebagai konteks sosial-ekologis 

yang menjadi latar bagi pengembangan pendidikan berbasis potensi lokal. Anak tidak perlu 

diperhadapkan pada kompleksitas persoalan politik, ekonomi, atau kerusakan ekologis pertambangan. 

Pada tahap pendidikan anak, konteks tersebut diterjemahkan ke dalam pengalaman yang lebih dekat, 

yaitu mengenal lingkungan tempat tinggal, mengenali berbagai potensi yang tersedia, serta memahami 

bahwa lingkungan dapat memberikan sumber kehidupan yang perlu dirawat. 
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Pertanian menjadi salah satu pilihan yang relevan dalam konteks tersebut. Pertanian dapat 

memperkenalkan anak pada bentuk pemanfaatan lingkungan yang berbeda melalui tanaman, pangan, 

tanah, air, dan aktivitas manusia. Posisi ini tidak dimaksudkan untuk mempertentangkan pertanian 

dengan pertambangan. Pertanian justru diposisikan sebagai ruang pendidikan yang memperluas cara 

anak mengenali potensi daerah. Pemanfaatan potensi lokal sebagai sumber pembelajaran dapat 

membuat proses pendidikan lebih dekat dengan realitas lingkungan dan kehidupan masyarakat (Tarmizi 

et al., 2025). Kontekstualisasi tersebut juga penting karena pendidikan berbasis potensi lokal tidak 

cukup dilakukan dengan memasukkan unsur lokal ke dalam materi pembelajaran. Potensi lokal perlu 

dihadirkan melalui pengalaman yang dapat dijangkau oleh anak. Pembelajaran berbasis potensi lokal 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menghubungkan pengetahuan dengan karakteristik 

tempat dan kehidupan masyarakat di sekitarnya (Pratiwi et al., 2025). Pembelajaran berbasis kearifan 

lokal juga dapat memperkuat hubungan antara pendidikan, lingkungan sosial, dan budaya masyarakat 

(Ita & Ngonu, 2024). Dalam konteks Bangka Belitung, pendekatan tersebut dapat diterapkan melalui 

lingkungan sekolah maupun lingkungan keluarga. Sekolah dapat memanfaatkan halaman, pot tanaman, 

kebun kecil, atau lingkungan pertanian yang aman sebagai ruang belajar. Anak dapat mengenali 

tanaman yang memang terdapat di daerahnya, mengamati proses pertumbuhan, melakukan perawatan 

sederhana, dan mengenali pemanfaatannya dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan tersebut membuat 

konsep potensi lokal hadir dalam bentuk pengalaman yang dapat diamati dan dilakukan secara 

langsung. 

Kontekstualisasi juga dapat diperkuat melalui keterlibatan keluarga dan masyarakat. 

Pengetahuan mengenai tanaman, pangan, dan lingkungan tidak hanya terdapat dalam lingkungan 

sekolah, tetapi juga berada dalam pengalaman masyarakat. Hubungan antara sekolah dan komunitas 

dapat membuka ruang pertukaran pengetahuan lokal sekaligus memperluas sumber belajar anak. Prinsip 

kolaborasi menempatkan berbagai pihak yang memiliki kepentingan terhadap suatu persoalan untuk 

terlibat dalam proses pencapaian tujuan bersama (Ansell & Gash, 2008). Dalam pendidikan anak, 

prinsip tersebut dapat diwujudkan dalam bentuk yang sederhana melalui keterlibatan orang tua, 

pendidik, dan masyarakat sekitar. Posisi ini memperlihatkan bahwa pembelajaran pertanian dapat 

menjadi bagian dari upaya memperkenalkan keberagaman potensi Bangka Belitung sejak usia dini. 

Anak yang tumbuh dalam wilayah dengan sejarah pertambangan tidak hanya perlu mengenal 

lingkungan berdasarkan aktivitas ekstraktif yang menjadi karakter daerah, tetapi juga perlu memperoleh 

pengalaman mengenai potensi lain yang tersedia di sekitarnya. Pengenalan tersebut dapat membangun 

hubungan yang lebih dekat antara anak dengan lingkungan sekaligus membuka pemahaman awal 

mengenai keberagaman sumber kehidupan. Gagasan tersebut sejalan dengan pendidikan lingkungan 

yang menempatkan pengalaman langsung sebagai bagian dari proses membangun hubungan manusia 

dengan lingkungan. Perspektif ekopedagogi memandang pendidikan sebagai ruang untuk 

mengembangkan kesadaran kritis mengenai hubungan manusia dengan lingkungan dan keberlanjutan 

kehidupan (Kahn, 2010). Pada pendidikan anak, prinsip tersebut tidak perlu diterapkan melalui 

pembahasan ekologis yang kompleks, tetapi dapat dimulai dari tindakan sederhana seperti menanam, 

merawat, mengamati, dan menjaga lingkungan. 

Kontribusi konseptual penelitian ini terletak pada penghubungan antara konteks wilayah 

pertambangan timah, potensi pertanian lokal, dan pendidikan anak dalam satu kerangka pembelajaran. 

Pertambangan menjadi konteks wilayah, pertanian menjadi sumber pengalaman, sedangkan anak 

menjadi subjek yang berinteraksi langsung dengan lingkungan. Hubungan tersebut memberikan 

alternatif cara memaknai pendidikan berbasis potensi lokal di daerah yang memiliki sejarah ekstraksi 

sumber daya alam. Kerangka tersebut juga memiliki relevansi dengan gagasan pembangunan 

berkelanjutan karena pendidikan dapat menjadi ruang awal untuk memperkenalkan hubungan antara 

manusia, lingkungan, dan keberagaman potensi daerah. Pendidikan untuk pembangunan berkelanjutan 

menempatkan pendidikan sebagai bagian penting dalam membangun pengetahuan, kesadaran, dan 

kemampuan masyarakat untuk menghadapi persoalan sosial dan lingkungan (United Nations, 2015). 

Dalam konteks Bangka Belitung, pengenalan pertanian kepada anak dapat menjadi pengalaman awal 

untuk memahami bahwa lingkungan memiliki fungsi sosial dan ekologis yang perlu dikenali serta 

dirawat. Pada akhirnya, pembelajaran pertanian berbasis potensi lokal dalam penelitian ini tidak 
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diposisikan sebagai solusi langsung terhadap persoalan pertambangan timah. Rancangan tersebut lebih 

tepat dipahami sebagai pendekatan pendidikan yang memperluas pengalaman anak terhadap lingkungan 

dan potensi daerahnya. Nilai pentingnya berada pada upaya memperkenalkan pertanian sebagai bagian 

dari kehidupan lokal di tengah konteks wilayah yang memiliki sejarah pertambangan. Kerangka 

konseptual ini dapat menjadi dasar bagi penelitian berikutnya untuk mengembangkan bentuk kegiatan 

yang lebih spesifik serta menguji penerapannya pada satuan pendidikan anak usia dini di Bangka 

Belitung. 

5. Simpulan 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pembelajaran pertanian berbasis potensi lokal dapat 

dirancang sebagai bentuk pembelajaran kontekstual bagi anak di wilayah pertambangan timah Provinsi 

Kepulauan Bangka Belitung. Pertanian dalam rancangan ini tidak ditempatkan sebagai pendidikan 

vokasional atau pelatihan keterampilan bertani, tetapi sebagai sumber pengalaman belajar yang 

membantu anak mengenali tanaman, pangan, lingkungan, serta potensi daerah melalui aktivitas yang 

konkret dan sesuai dengan karakteristik perkembangan anak. Konteks pertambangan timah menjadi 

latar sosial-ekologis yang memberikan kekhasan terhadap rancangan pembelajaran. Anak yang tumbuh 

di wilayah dengan sejarah pertambangan perlu memperoleh pengalaman pendidikan yang tidak hanya 

mengenalkan karakter lingkungan tempat tinggalnya, tetapi juga memperkenalkan keberagaman 

potensi lokal yang terdapat di dalamnya. Pertanian dapat menjadi salah satu ruang pembelajaran untuk 

membangun hubungan anak dengan lingkungan melalui kegiatan mengamati, menanam, merawat, dan 

mengenali hasil tanaman. 

Kontribusi penelitian ini terletak pada perumusan hubungan antara konteks wilayah 

pertambangan, potensi pertanian lokal, pengalaman konkret anak, dan pengenalan lingkungan dalam 

satu kerangka konseptual pembelajaran. Kerangka tersebut memperluas pemanfaatan potensi lokal 

sebagai sumber belajar dan memberikan perspektif pendidikan terhadap persoalan sosial-ekologis 

wilayah pertambangan. Secara praktis, rancangan ini dapat menjadi pertimbangan bagi pendidik dan 

satuan pendidikan dalam mengembangkan pembelajaran yang memanfaatkan lingkungan sekitar 

sebagai sumber pengalaman belajar. Penelitian ini memiliki keterbatasan karena masih didasarkan pada 

kajian literatur dan belum menguji penerapan kerangka secara empiris pada satuan pendidikan anak 

usia dini di Bangka Belitung. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya dapat melakukan action research 

untuk menguji penerapan kegiatan pembelajaran pertanian di PAUD, atau mengembangkan modul 

pembelajaran pertanian berbasis potensi lokal melalui penelitian dan pengembangan (R&D). Penelitian 

selanjutnya juga perlu memperhatikan kesesuaian kegiatan dengan karakteristik anak, kesiapan 

pendidik, dukungan keluarga dan masyarakat, serta kondisi lingkungan belajar di wilayah Bangka 

Belitung, khususnya pada kawasan pascatambang. 
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